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SUMMARY

MAHARANI DEAN PUTRI. The Use of Peronema canescens Leaf to
Treatment Nile Tilapia (Oreochromis niloticus) Infected by Aeromonas
hydrophila (Supervised by TANBIYASKUR and YULISMAN)

One of the diseases that most often attacks freshwater fish is Motile
Aeromonas Septicemia. It caused by Aeromonas hydrophila bacteria. Peronema
canescens is an original Indonesian plant that has potential as an antibacterial. The
aims of this study was to determine the best concentration of Peronema canescens
leaf extract in treating nile tilapia infected with bacteria A. hydrophila. The
experimental design used was a Completely Randomized Design (CRD)
consisting of a negative and positive control and three treatments with three
replications each. The negative control treatment was nile tilapia infected and it
didn’t soaked in the extract of Peronema canescens leaf. Positive control, nile
tilapia infected and soaked in 50 mg L™ oxytetracycline. P1, nile tilapia infected
and soaked at a concentration of % MBC Peronema canescens leaf extract (0.83
g L™M). P2, nile tilapia infected and soaked at a concentration of 1 MBC Peronema
canescens leaf extract (1.66 g L™). P3, nile tilapia infected and soaked at a
concentration of 1 MBC Peronema canescens leaf extract (3.33 g L™). The results
indicated that P2 treatment with a concentration of 1 MBC (1.66 g L™) was the
best treatment with a cure of 86.67% and survival rate of 86.67%. The rearing
quality of water measured during the research was temperature 26.8-30.6 °C, pH
in the range of 6.0-7.7, dissolved oxygen in the range of 5.4-6.0 mg L™, and
ammonia range of 0.01-0.09 mg L™. The quality of water measured during the
study was still in a good range for nile tilapia.
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RINGKASAN

MAHARANI DEAN PUTRI. Penggunaan Ekstrak Daun Sungkai (Peronema
canescens) untuk Pengobatan lkan Nila (Oreochromis niloticus) yang diinfeksi
Aeromonas hydrophila (Dibimbing oleh TANBIYASKUR dan YULISMAN)

Salah satu penyakit yang paling sering menyerang ikan air tawar yaitu
Motile Aeromonas Septicemia (MAS) yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas
hydrophila. Tumbuhan sungkai (Peronema canescens) merupakan salah satu
tumbuhan asli Indonesia yang berpotensi sebagai antibakteri. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi terbaik ekstrak daun sungkai
dalam mengobati ikan nila yang terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari kontrol
negatif dan kontrol positif serta tiga perlakuan dengan masing-masing tiga
ulangan. Perlakuan kontrol negatif ialah ikan nila diinfeksi dan tidak direndam
dalam ekstrak daun sungkai. Kontrol positif yaitu ikan nila diinfeksi dan direndam
dalam larutan oksitetrasiklin 50 mg L™, P1 yaitu ikan nila diinfeksi dan direndam
dalam ekstrak daun sungkai konsentrasi % MBC (0,83 g L™), P2 yaitu ikan nila
diinfeksi dan direndam dalam ekstrak daun sungkai konsentrasi 1 MBC (1,66 g L
), P3 vaitu ikan nila diinfeksi dan direndam dalam ekstrak daun sungkai
konsentrasi 2 MBC (3,33 g L™). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengobatan
dengan perendaman konsentrasi ekstrak daun sungkai 1,66 g L™ (P2) merupakan
hasil terbaik yaitu dengan kesembuhan ikan sebesar 86,67 % dan kelangsungan
hidup sebesar 86,67%. Kualitas air pemeliharaan yang terukur selama penelitian
yaitu suhu berkisar 26,8-30,6 °C, pH berkisar 6,0-7,7, oksigen terlarut berkisar
5,4-6,0 mg L™, dan amonia berkisar 0,01-0,09 mg L™. Kualitas air yang terukur
selama penelitian masih dalam kisaran yang baik untuk ikan nila.

Kata Kunci : daun sungkai, ikan nila, in-vitro-in vivo, pengobatan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan jenis ikan budidaya air tawar.
Berdasarkan data statistik Kementerian Kelautan dan Perikanan (2020), produksi
ikan nila di Indonesia pada tahun 2018 sebesar 1.169.144,54 ton dan tahun 2019
meningkat menjadi 1.337.831,69 ton. Data tersebut menunjukkan terjadi
peningkatan produksi sebesar 168.687,15 ton dalam kurun waktu satu tahun. Hal
ini menjadikan ikan nila sebagai salah satu komoditas unggulan ikan budidaya air
tawar di Indonesia.

Budidaya ikan nila yang terus berkembang secara intensif dapat
menimbulkan berbagai permasalahan seperti perubahan lingkungan lahan
budidaya yang disebabkan oleh pencemaran dan dapat menyebabkan timbulnya
penyakit pada ikan nila dan megancam kegagalan produksi (Aniputri et al., 2014).
Salah satu penyakit yang paling sering menyerang ikan air tawar yaitu Motile
Aeromonas Septicemia (MAS), merupakan penyakit bakterial yang disebabkan
oleh bakteri Aeromonas hydrophila (Rahmaningsih, 2012). Tingkat kematian ikan
nila yang terserang penyakit akibat bakteri Aeromonas hydrophila mencapai 80 %
(Wahjuningrum et al., 2016).

Dalam menanggulangi hal tersebut umumnya pembudidaya menggunakan
antibiotik sebagai obat ikan. Oksitetrasiklin merupakan jenis antibiotik yang
sering digunakan oleh pembudidaya ikan untuk mengobati penyakit bakterial
pada ikan. Namun di awal tahun 2020 telah dilaporkan bahwa ikan telah
mengalami resisten dengan pemberian oksitetrasiklin. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan antibiotik (oksitetrasiklin) dengan jangka waktu yang lama dan
berkelanjutan menimbulkan dampak negatif seperti resistensi bakteri terhadap
antibiotik (Dwinanti et al., 2021) dan dapat mencemari lingkungan. Penggunaan
tumbuhan obat yang tersedia di alam dapat dijadikan alternatif untuk
menanggulangi penyakit bakterial tersebut.

Tumbuhan yang sering dijadikan sebagai obat tradisional di Indonesia

adalah tumbuhan sungkai (Peronema canescens). Tumbuhan sungkai merupakan



tumbuhan asli Indonesia yang banyak ditemukan di Sumatera bagian Selatan dan
Kalimantan. Hasil uji fitokimia yang dilakukan oleh Sitepu (2020), ekstrak daun
sungkai mengandung alkaloid, flavonoid, glikosida, terpenoid, steroid, dan fenol.
Selain senyawa-senyawa tersebut, berdasarkan Ibrahim dan Kuncoro (2012)
ekstrak daun sungkai juga mengandung tanin. Kelompok senyawa yang memiliki
aktivitas antimikroba pada tanaman obat ialah flavonoid, alkaloid, triterpenoid,
glikosida dan fenol (Sitepu, 2020).

Ekstrak daun sungkai terbukti memiliki aktivitas antibakteri. Hasil penelitian
Ibrahim dan Kuncoro (2012) menunjukkan bahwa ekstrak daun sungkai memiliki
nilai KBM (Kadar Bunuh Minimum) ekstrak daun sungkai dengan konsentrasi 5%
efektif membunuh bakteri Streptococcus mutans dan Salmonella typhosa.
Konsentrasi ekstrak daun sungkai 1% efektif membunuh bakteri Basillus subtilis
dan Streptococcus aureus. Sejauh ini, efektivitas ekstrak daun sungkai sebagai
antibakteri terhadap bakteri Aeromonas hydrophila belum diketahui. Oleh karena
itu perlu dilakukan penelitian tentang uji aktivitas antibakteri Aeromonas
hydrophila dari ekstrak daun sungkai secara in vitro dan efektivitasnya dalam

mengobati ikan nila yang terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila.

1.2. Rumusan Masalah

Budidaya ikan nila yang terus berkembang secara intensif dapat
menimbulkan berbagai permasalahan seperti munculnya penyakit yang
disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila. Penanggulangan penyakit dengan
menggunakan bahan-bahan kimia memiliki efek yang negatif, alternatif bahan
yang dapat digunakan yaitu penggunaan tumbuhan herbal berupa ekstrak daun
sungkai. Diduga ekstrak daun sungkai dengan konsentrasi berbeda mampu
menghambat dan membunuh bakteri Aeromonas hydrophila yang menginfeksi

ikan nila secara in vitro dan in vivo.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perendaman
ikan nila yang terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila dalam larutan ekstrak
daun sungkai dan mengetahui konsentrasi ekstrak daun sungkai terbaik untuk

mengobati ikan nila tersebut. Kegunaan dari penelitian inni adalah memberikan



informasi mengenai pemanfaatan tanaman herbal yaitu ekstrak daun sungkai
(Peronema canescens) seba gai bahan alami dalam pengobatan ikan nila yang

diinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila.
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